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[bookmark: _Toc499033450]2.1        Definisi Kuisioner
	Menurut Asep Saepul Hamdi ( 2014 : 54 ) Kuisioner adalah teknik yang digunakan secara luas untuk memperoleh informasi dari subjek. Kuisioner relatif ekonomis, memuat pertanyaan yang sama bagi seluruh objek dan dapat memastikan kerahasiaan subjek. Kuisioner dapat menggunakan pertanyaan atau pernyataan, tetapi dalam banyak kasus subjek merespon pada sesuatu yang ditulis secara khusus. Sebuah kuisioner adalah salah satu cara untuk memperoleh informasi. Peneliti yang ingin menggunakan salah satu teknik harus yakin bahwa, berdasarkan kondisi yang ada, tidak ada teknik lain yang lebih reliabel dan valid untuk digunakan. Keputusan ini berdasarkan pada pengetahuan dan kekuatan dan kelemahan dari setiap teknik peneliti harus memberikan banyak perhatian pada justifikasi setiap akan membuat kuisioner baru.
	Dalam banyak kasus, instrument yang sudah ada dapat digunakan atau disesuaikan untuk kemudian digunakan daripada harus menyiapkan yang baru. Jika peneliti dapat menemukan kuisioner yang sudah ada, maka waktu dan uang dapat dihemat, dan dapat menempatkan instrument dengan reliabilitas dan validitas yang sudah ditetapkan. 

[bookmark: _Toc499033451] 2.2      Konsep dasar Sistem Informasi
[bookmark: _Toc499033452]2.2.1    Definisi sistem 
Kata sistem berasal dari bahasa latin  (systema) dan bahasa yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang di hubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energy untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mendefinisikan sistem para ahli memiliki pendapat yang berbeda, beberapa diantara yaitu : 
Menurut Hanif Al Fatta ( 2007 : 3 ) “Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain”.
       Menurut Kristanto, A (2006) “Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan”.
Dari kedua pendapat maka dapat ditarik kesimpulan sistem adalah sekumpulan bagian-bagian yang saling berhubung satu dengan yang lain dan bekerja sama dengan aturan tertentu untuk mencapai satu tujuan.
[bookmark: _Toc499033453]2.2.2    Definisi Informasi
Menurut H.M Yorgianto (2010) dalam buku yang berjudul “Analisa dan desain sistem informasi pendekatan terstruktur pengertian informasi” informasi merupakan data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan yang akan datang.
Sedangkan menurut Gordon B. Davis (2010) informasi adalah data yang telah di proses atau diolah ke dalam bentuk yang sangat berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya.
Dengan demikian, informasi dapat disimpulkan data yang telah diolah menjadi bentuk informasi yang berguna sehingga dapat dipahami dalam pengambilan suatu keputusan saat ini tau mendatang. 
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         Dari definisi Sistem Informasi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang mendukung pembuatan keputusan. 
[bookmark: _Toc499033455]2.3	Data Flow Diagram (DFD)
          Menurut Kristanto,Andri (2008 : 61) definisi Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi data yang tersimpan dan proses yang di kenalkan pada data tersebut. Beberapa simbol yang dapat di gunakan dalam Data Flow Diagram (DFD) yang dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	
Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses

	

	
Entity



Penyimpanan data
	
Menunjukan sumber atau aliran data


Menunjukan tempat untuk penyimpanan data

	
	Aliran data
	menunjukan aliran suatu berkas elemen data



	Dalam pembuatan DFD harus konsisten terhadap kelompok DFD lainnya. Profesional sistem menggambarkan DFD berdasarkan tingkat DFD dengan tujuan agar DFD yang dibuatnya ini mudah dibaca dan di mengerti oleh pemakai sistem. Untuk memulai membuat DFD dari suatu sistem daftarkan semua komponen yang terlibat (Entitas luar, proses, arus data dan simpanan data). Setelah semua teridentifikasi lanjutkan dengan melakukan langkah berikut:
a. Pembuatan konteks diagram (Context Diagram)
Menurut Kristanto,Andri (2008:80) Context diagram adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entiti luar, masukan dan keluaran dari sistem. Context diagaram adalah DFD pertama yang di presentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. 
b. Pembuatan diagram level 0
Menunjukan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem. Level ini juga menunjukan komponen internal dari proses 0 dan menunjukan bagaimana proses-proses utama direlasikan menggunakan data flow. Pada level ini juga menunjukan bagaimana proses-proses terhubung dengan entitas eksternal serta penambahan store.
c. Pembuatan diagram level 1
Level ini diciptakan dari setiap proses utama dari level 0. Level ini menunjukan proses-proses internal yang menyusun setiap proses-proses utama dalam level 0, sekaligus mununjukan bagaimana informasi berpindah dari satu 
proses ke proses yang lainnya. Jika misalnya proses induk dipecah menjadi 3 proses anak, maka ada 3 proses anak ini secara utuh menyusun proses induk.
d. Pembuatan diagram level 2
Mununjukan semua proses yang menyusun sebuah proses pada level 1. Biasanya penyusun DFD tidak mencapai level 2 atau akan dilanjutkan ke level berikutnya. 
[bookmark: _Toc499033456]2.4	Entiti Relationship Diagaram (ERD)
	Menurut Whitten dan Bently ( 2007, 271 ) ERD adalah sebuah diagram yang menggambarkan data dalam bentuk entitas – entitas beserta hubungan yang terbentuk antar data tersebut.
 Dalam pembentukan ERD terdapat 3 komponen yang akan dibentuk yaitu :
A. Entitas 
 Adalah sesuatu kelas dari orang, tempat, objek, event atau konsep dimana semuanya kita ambil dan simpan datanya.
B. Hubungan (relasi-relationship)
Adalah asosiasi alami dari bisnis antara satu entitas dengan entitas lain terdiri dari beberapa komponen yaitu : 
1. Cardinality adalah menjelaskan angka dari minimum dan maksimum yang terjadi antara satu entitas yang mungkin berelasi dengan entitas lainnya. 


Tabel 2.2 Notasi Cardinality
	Cardinality 
	Min
	Max 
	Grafik

	Exactly One 

	1
	1
	

	Zero or One

	0
	1
	

	
One or Zero

	
1
	
Many ( >1 )
	

	
Zero One or More

	
0
	
Many ( >1 )
	

	
More than One 

	
>1
	
>1
	




2. Degree adalah angka entitas yang berpartisipasi dengan sebuah hubungan.
A. Atribut adalah sebuah properti deskriptif atau karakteristik dari sebuah entitas.
B. Identification/key adalah sebuah atribut atau sekumpulan atribut yang bernilai unik    untuk setiap contoh entitas.
Prymary Key (PK) : sebuah key paling unik yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah contoh tunggal dari entitas.
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Flowchart adalah suatu representasi atau penyajian secara grafis suatu program dimana lambang menghadirkan langkah-langkah logis dan jalurnya menggambarkan urutan langkah-langkah itu semua. Simbol-simbol pada flowchart dapat di lihat pada tabel 2.3   
Tabel 2.3 Simbol-simbol pada Flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses

	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses.

	Simbol Keputusan

	
	Digunakan untuk suatu penyeleksi kondisi di dalam suatu program.

	Simbol input/output

	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol proses terdefinisi 

	
	Digunakan untuk menunjukan suatu operasi yang rinciannya di tunjukan di tempat yang lain

	Simbol display

	
	Menampilkan output yang di tampilkan di monitor.

	Simbol dokumen

	
	Menunjukan dokumen input dan output baik untuk proses manual komputer.

	Simbol titik normal

	
	Digunakan untuk menunjukan awal dan akhir dari proses.

	Simbol penghubung

	
	Digunakan untuk menunjukan sambungan dari bagian aliran halaman yang masih sama atau di halaman lainnya.

	Simbol diskette

	
	Menunjukan input dan output menggunakan diskette.



[bookmark: _Toc499033458]2.6    Database
Menurut Kristanto, Andi ( 2008:1 ) Database atau basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang di desain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar.
Basis data adalah representasi kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Dalam suatu sistem informasi, database merupakan suatu komponen yang sangat penting, karena database merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi pemakainya.
Database tersusun atas bagian yang disebut field dan record yang tersimpan dalam sebuah file. Sebuah field merupakan kesatuan terkecil dari informasi dalam sebuah database. Sekumpulan field yang saling berkaitan akan membentuk record.

Komponen database
Komponen-komponen yang terdapat pada sebuah database antara lain sebagai berikut:
1. Tabel
Digunakan untuk menyimpan data yang telah diolah dan mempunyai suatu tema tertentu.
2. Record 
Merupakan data lengkap dalam jumlah tunggal yang tersimpan dalam bentuk baris horizontal pada tabel, suatu tabel berisi beberapa record sekaligus.
3. Field
Tempat dimana data atau informasi dalam kelompok sejenis dimasukan dan di inputkan.
Jadi fungsi database adalah sebagai sarana yang digunakan untuk melayani berbagai aplikasi sehingga mudah diakses.
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PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang berjalan di dalam server, dan mampu membuat web menjadi interaktif dan dinamis. PHP dapat mengolah suatu data dan mengirimkan kembali ke penjelajah web menjadi kode HTML.
Kode PHP mempunyai ciri khusus yaitu :
a. Hanya dapat di jalankan menggunakan web server, misalnya Apache.
b. Kode PHP diletakan dan dijalankan di web server.
c. Kode PHP dapat digunakan untuk mengakses database, seperti : MySql, PostgreSQL, Oracle, dan lain-lain.
d. Merupakan software yang bersifat open source.
[bookmark: _Toc499033460] 2.8	MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS multithread . MySQL. AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public Licence (GPL), tetapi mereka juga menjual diabawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana pengunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL.
Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat lunak dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan komersial swedia MySQK AB, dimana memegang hak cipta hamper atas semua kode sumbernya.
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Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memfokuskan diri pada bidang informatika. STIKI Malang merupakan salah satu perguruan tinggi di Kota Malang, yang mencetak lulusan Sarjana dan Ahli Madya di bidang Informatika. STIKI Malang berdiri sejak tahun 1985 dan saat ini memiliki 4 program studi, yaitu Teknik Informatika (S1), Desain Komunikasi Visual/ DKV (S1), Sistem Informasi (SI) dan Manajemen Informatika (D3). Saat ini, program studi yang ada masing-masing telah terakreditasi oleh BAN-PT dengan SK Akreditasi No. 392/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2014 tanggal 2 Oktober 2014 untuk program studi Teknik Informatika, SK Akreditasi No. 011/BAN-PT/Ak-XII/Dpl-III/VI/2012 tanggal 15 Juni 2012 untuk program studi Manajemen Informatika dan SK Mendikbud RI No. 381/E/O/2013 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi Desain  Komunikasi Visual (S-1). Selain itu masing-masing program studi tercatat aktif memiliki ijin penyelenggaraan program studi, yang merupakan syarat utama penyelenggaraan perguruan tinggi. Mulai tahun 2015 STIKI telah menambah program studi baru yaitu program studi Sistem Informasi dengan SK Mendikbud RI No. 153/E/O/2013 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi Sistem Informasi (S-1) pada Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) di Malang yang diseleggarakan oleh Yayasan Perguruan Tinggi Teknik Nusantara di Malang.
Sejalan dengan Visi Pendidikan Nasional tahun 2025 yaitu : INSAN INDONESIA CERDAS & KOMPETITIF serta adanya UU Sisdiknas tahun 2003, STIKI sejak tahun 2009 telah berbenah diri dengan memperbaharui sistem tata kelola, pengembangan kemahasiswaan, pengembangan dosen, pemberdayaan alumni serta menjalin kerjasama dengan berbagai pihak sejalan dengan Visi STIKI yaitu ‘Menjadi satu dari sepuluh perguruan tinggi ICT berkualitas di Indonesia, dan diakui dunia Internasional”
Di dalam Era Globalisasi saat ini, transformasi pendidikan yang menjadi motor penggerak dari masyarakat secara luas, telah bergerak sangat cepat sehingga tidak saja menggerakkan masyarakat berkembang menjadi masyarakat maju, tetapi juga menjadi masyarakat berbasis pengetahuan.  Peranan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat berbasis pengetahuan sangatlah dominan. Pemanfaatan Iptek didalam kehidupan masyarakat serta adanya transfer teknologi, akan mendorong penguasaan teknologi masyarakat Indonesia secara optimal. 
Sebagai salah satu perguruan tinggi informatika di Indonesia, STIKI memiliki peran penting untuk mendorong terciptanya masyarakat berbasis pengetahuan, dengan memanfaatkan Iptek didalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Peranan mahasiswa, alumni, dosen untuk menghasilkan karya ICT berkualitas sangatlah diharapkan untuk meningkatkan jumlah aset intelektual bangsa Indonesia. Selain itu kegiatan pengabdian masyarakat yang berkualitas di bidang ICT merupakan perwujudan kepedulian civitas akademika didalam memampukan masyarakat Indonesia dalam penguasaan ICT, sehingga menjadi masyarakat berbasis pengetahuan.
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